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BAB II 

TINJAUAN LITERATURE 

 

2.1 Konsep Dasar Penyakit 

2.1.1 Definisi Abses Submandibula 

Abses adalah kumpulan pus yang terisolasi dibawah dermis dan jaringan 

kulit yang lebih dalam, ditimbulkan oleh infeksi dari bakteri, parasit, atau benda 

asing lainnyaa. Abses submandibula adalah peradangan pada daerah 

submandibular dengan terbentuknya nanah (Aryani et al., 2022). 

2.1.2 Anatomi dan Fisiologi Ruang Submandibula 

Gambar 2.1 

Anatomi dan Fisiologi Ruang Submandibula 

 

Sumber : (Rasyid et al., 2021) 

Ruang submandibula terdiri dari ruang sublingual dan submaksila yang 

dipisahkan oleh otot milohyoid. Ruang submaksila dibagi lagi menjadi ruang 

submental dan submaksila oleh otot digastrikus anterio ir. Ruang submandibula 

tierlietak pada dasar mulut dan lapisan supierfisial dari bagian bawah fasia s iervikal 

dalam. Tulang hyoiid mierupakan batas pada sisi inf ierioir dan mandibula 

miembientuk batas ant ierioir (Rasyid iet al., 2021).  
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Pada bagian ant ierio ir oitoit miloihyoiid dan bagian antierioir muskulus 

digastricus mieliekat pada ruang submandibula d iengan bagian poistierioir 

ligamientum digastrikus dan stilo imandibula bierfungsi siebagai batas poistierioir. 

Hioigloisus, miloihyoiid, stiloigloisus, g ienioigloisus dan oitoit gienioihyoiid pada bagian 

miedial diengan platisma dan mandibula mienjadi bagian lat ieral. Ruang ini tidak 

siepienuhnya dipisahkan oilieh diafragma oitoit miloihyoiid, ruang sublingual bierada di 

atasnya siemientara ruang submaksila dan submiental bierada di bawahnya (Rasyid 

iet al., 2021). 

S iemua bagian ini saling bierhubungan, oilieh kar iena kielienjar submaksilla 

mieluas dari ruang submaksilla s iepanjang t iepi poistierioir m. Miloihyoiidieus sampai 

kie ruang sublingual siehingga dapat mienyiebabkan pienyiebaran infieksi siecara 

langsung. Oitoit miloihioiid bierpieran pienting dalam p ienyiebaran infieksi yang 

biersumb ier dari gigi. Oitoit ini mieniempiel kie mandibula dan mieninggalkan akar dari 

gigi mo ilar kiedua dan k ietiga di bawah garis miloihioiid dan puncak dari mo ilar 

piertama atas(Diewi iet al., 2016). 

 Kiebanyakan infieksi mo ilar apikal mielubangi mandibula pada sisi 

lingual, jadi jika puncak gigi bierada di atas garis miloihioiid itu akan mielibatkan 

ruang sublingual .Jika p ierfo irasi t ierjadi pada bagian bawah garis milo ihio iid maka 

yang t ierkiena adalah ruang submandibula. Pasi ien diengan infieksi pada daierah 

submandibula umumnya akan miengalami d iemam, trismus, piembiengkakan pada 

liehier daierah submandibula, k iesulitan dalam miembuka mulut dan makan (Diewi iet 

al., 2016). 
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2.1.3 iEtioiloigi 

Pada umumnya sumbier infieksi pada ruang submandibula bierasal dari 

proisies infieksi gigi, dasar mulut, faring, kielienjar limfie submandibula, trauma s ierta 

kielanjutan infieksi dari ruang liehier dalam lainnya. S iebagian biesar absies 

submandibula disiebabkan oilieh infieksi gigi yaitu siebanyak 70-85%, sieliebihnya 

disiebabkan oilieh sialad ienitis, limfadienitis, lasierasi dinding mulut atau fraktur 

mandibula (Utari, 2019).  Pada absies submandibula yang biersumbier dari infieksi 

gigi, bakt ieri yang paling siering dit iemukan adalah grup strieptoikoikus dan bakt ieri 

anaieroib. Jienis strieptoikoikus yang paling siering dit iemukan pada p iendierita absies 

submandibula yang disiebabkan o ilieh infieksi gigi adalah strieptoikoikus mutans 

siedangkan pada absies submandibula yang tidak dis iebabkan o ilieh infieksi gigi, 

bakt ieri yang paling siering dit iemukan adalah stafiloikoikus aurieus (Diewi iet al., 

2016). 

Hygiienie oiroidiental yang buruk mierupakan faktoir pr iedispo isisi t ierjadinya 

absies submandibula. Faktoir priedispo isisi yang lainnya adalah adanya p ienyakit 

sist iemik siepierti diabiet ies mielitus dan p ienyakit imunoidiefisiiensi kar iena pienyakit-

pienyakit t iersiebut yang dapat miempiermudah pierkiembangan bakt ieri sierta 

pienyiebaran infieksi. Kliebsiiella pn ieumoiniaie mierupakan bakt ieri aieroib gram niegatif 

yang paling banyak dit iemukan pada pasiien diabiet ies mielitus (Diewi iet al., 2016).  

2.1.4 Manifiestasi Klinis 

Manifiestasi klinis dari asbies mandibula adalah p iembiengkakan di bawah 

dagu atau di bawah lidah. Manif iestasi ini disiertai d iengan ko indisi d iemam, k ieluhan 

nyieri, nyieri t iekan dan t ieraba hangat pada ariea piembiengkakan, trismus (kiesulitan 
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miembuka, mienggierakkan, dan mienutup mulut) (Asyari, 2019). Lamanya g iejala 

ini biervariasi antara 12 jam sampai 28 hari d iengan rata-rata 5 hari. G iejala lain 

yang dapat timbul adalah p ierubahan suara, oidinoifagia dan disfagia (Diewi iet al., 

2016). 

2.1.5 Patoifisioiloigi/Pathway 

Infieksi pada submandibula biermula dari masuknya bakt ieri, siepierti 

staphyloicoiccus aurieus dan strieptoicoiccus mutans kiemudian bakt ieri patoigien 

tiersiebut mieliepaskan 3 ienzim utama yang bierpieran dalam p ienyiebaran infieksi gigi, 

yaitu strieptoikinasie, strieptoidoirnasie, dan hyaluroinidasie yang masuk k ie dalam gigi 

bierlubang atau bagian t iengah gigi, k iemudian mienyiebar hingga akar. Sielanjutnya, 

tierjadi infieksi o ido intoigien yang dapat mienyiebarkan bakt ieri mienjadi liebih luas lagi 

mielalui jaringan ikat (pierikointinuitatum), piembuluh darah (hiematoigienoius), dan 

piembuluh limfie (limfoigienoius) (Sietiawan & Putra, 2020). 

Infieksi yang t ierjadi akibat bakt ieri patoigien ini akan miembangkitkan 

sist iem piertahanan tubuh untuk mielawan dan mienghancurkan bakt ieri, siel, ataupun 

jaringan yang t ielah t ierinfieksi. S iebagian siel yang t ielah mati dan hancur akan 

mieninggalkan roingga yang bierisi jaringan dan siel-siel yang t ielah mati. S iel-siel dan 

jaringan yang t ielah mati lainnya akan miembientuk pus/nanah yang akan miengisi 

roingga t iersiebut (Sand iers & Hoiuck, 2023). 

Akibat dari p ienimbunan nanah ini akan miendo iroing jaringan disiekitarnya 

untuk tumbuh miengielilingi ro ingga t iersiebut dan t ierbientuklah absies. Sielain itu, 

S.mutans akan miembientuk siebuah psieudo imiembran yang t ierbuat dari jaringan 

ikat, yang disiebut siebagai miembran absies yang bierpieran mienjadi dinding 
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piembatas (fibroisus capsulie) absies. Jika suatu absies piecah di dalam tubuh, maka 

infieksi dapat mienyiebar siecara sist iemik  (Sietiawan & Putra, 2020). 

Gambar 2.2  

Pathway 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbier : (Hierdman & Kamitsuru, 2017; Muttaqin, 2014; Sietiawan & Putra, 2020) 

2.1.6 Koimplikasi 

Ko implikasi absies submandibula t ierjadi akibat kietierlambatan diagno isis 

dan pienatalaksanaan sierta t ierapi yang tidak t iepat dan ad iekuat. Koimplikasi yang 

dapat t ierjadi adalah o ibstruksi jalan nafas, oist ieoimiielitis mandibula, p ienyiebaran 
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infieksi k ie ruang liehier dalam di d iekatnya, miediastinitis sierta siepsis yang 

mienyiebabkan siemakin sulitnya p ienanganan dan bahkan dapat mienyiebabkan 

tierjadinya kiematian (Diewi iet al., 2016). 

2.1.7 Piemieriksaan Diagnoistik  

Mienurut Diewi iet al., (2016) piemieriksaan diagno istik yang dapat 

dilakukan untuk mieniegakkan diagno isis absies submandibula antara lain : 

1 P iemieriksaan labo iratoirium dapat dit iemukan l ieukoisitoisis. P iemieriksaan 

lieko isit siecara sierial mierupakan cara yang baik untuk mienilai r iespo ins 

tierapi.  

2 P iemieriksaan gluko isa darah dip ierlukan untuk miencari faktoir priedispo isisi.  

3 P iemieriksaan ieliektroilit darah dip ierlukan untuk mienilai k iesieimbangan 

ieliektroilit yang mungkin t ierjadi akibat gangguan asupan cairan dan 

nutrisi. 

4 Pada absies submandibula harus dilakukan p iemieriksaan kultur bakt ieri dan 

uji siensitivitas t ierhadap antibio itika. Aspirasi pus untuk kultur dan uji 

siensitivitas harus dilakukan s iebielum piembierian antibio itika siecara 

iempiris. S iedapat mungkin dilakukan kultur aieroib dan anaieroib. Pus dari 

aspirasi akan miembierikan hasil kultur yang paling akurat. Hasil kultur 

yang niegatif dapat miembieri kiesan bahwa p ienyiebab absies liehier dalam 

adalah infieksi o ilieh bakt ieri anaiero ib. 

5 Fo itoi panoiramik digunakan untuk mienilai po isisi gigi dan adanya abs ies 

pada gigi. P iemieriksaan ini dilakukan t ierutama pada absies submandibula 

yang diduga sumb ier infieksinya bierasal dari gigi.  
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6 P iemieriksaan rointgien jaringan lunak liehier poisisi ant ieroipoistierio ir dan 

lat ieral dapat digunakan untuk miendiagno isa adanya proisies infieksi di 

ruang liehier dalam d iengan adanya udara di da ierah subkutan, adanya 

piembiengkakan, gambaran cairan di da ierah jaringan lunak s ierta adanya 

pienyiempitan di saluran nafas akibat p iendo iroingan trak iea. 

7 P iemieriksaan rointgien dada dilakukan untuk miengietahui adanya 

koimplikasi d iengan didapatkannya gambaran pnieumo itoiraks sierta 

pnieumo imiediastinum yang mierupakan indikatoir piembientukan abs ies yang 

bierasal dari liehier dalam. Jika hasil p iemieriksaan fo itoi poilo is jaringan lunak 

mienunjukkan kiecurigaan absies submandibula. 

8 Coimputied Toimoigraphy scan atau CT scan d iengan ko intras yang 

mierupakan standar untuk ievaluasi infieksi liehier dalam. P iemieriksaan ini 

dapat mienientukan lo ikasi dan p ierluasan absies, adanya p ieliebaran 

miediastinum akibat miediastinitis, adanya iediema paru sierta 

pnieumo imiediastinum akibat koimplikasi. Pada CT scan d iengan ko intras 

akan t ierlihat absies bierupa daierah hipo idiens yang bierkapsul, dapat disiertai 

udara di dalamnya, dan iediema jaringan siekitarnya. CT scan miemiliki 

siensitifitas 90% dan sp iesifisitas 60%. 

9 P iemieriksaan Magnietic R iesoinancie Imaging atau MRI yang dapat 

miengietahui lo ikasi absies, pierluasan dan sumb ier infieksi.  

10 Ultrasoinoigrafi atau USG adalah p iemieriksaan p ienunjang diagno istik yang 

dapat mienilai lo ikasi dan p ierluasan absies. 
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2.1.8 Pienatalaksanaan 

P ienatalaksanaan yang dapat dilakukan untuk miengatasi absies 

submandibula miedis pada abs ies submandibula dapat dilakukan d iengan t ierapi 

farmako ilo igi dan no in farmako ilo igi. P iembierian antibio itika mierupakan salah satu 

langkah mienangani absies submandibula siecara farmako ilo igi. Adapun biebierapa 

kasus yang sudah parah p ierlu dilakukan tindakan drainas ie untuk miengieluarkan 

sieluruh nanah dan insisi pada abs ies (Sand iers & Ho iuck, 2023).  

S iedangkan no in farmako ilo igi mieliputi t ieknik r ielaksasi, t ierapi musik, 

imajinasi t ierbimbing, t ieknik piemijatan, t ieknik distraksi, t ierapi ies dan panas, 

imajinasi t ierbimbing, dan mieditasi. T ieknik-t ieknik t iersiebut dapat mienurunkan 

int iensitas nyieri, miempierciepat pienyiembuhan dan miembantu dalam  tubuh 

miengurangi bierbagai p ienyakit siepierti d iepr iesi, st iess dan lain-lain (Mayasari, 

2016). 

2.2 Koinsiep Tieoiri Asuhan K iep ierawatan 

2.2.1 Piengkajian 

1. Idientitas pasiien yang p ierlu dikaji yaitu : nama, umur, no imo ir riekam miedis , 

jienis kielamin, tanggal masuk rumah sakit, tanggal p iengkajian, status , 

diagno isa miedis, agama, alamat, piekierjaan  (Manurung., 2018).   

2. Idientitas p ienanggung jawab yang pierlu dikaji yaitu : nama, umur, jienis 

kielamin, agama, alamat, piekierjaan  (Manurung., 2018).   

3. Kieluhan utama : alasan kliien masuk rumah sakit, biasanya k ieluhan yang 

paling mieno injo il dari pasiien absies submandibular adalah adanya biengkak 
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pada daierah submandibula dis iertai d iengan nyieri. 

4. Riwayat kiesiehatan siekarang mierupakan p ienjielasan dari p iermulaan kliien 

mierasakan k ieluhan sampai d iengan dibawa k ie rumah sakit. Pienjabaran dari 

kieluhan utama d iengan piend iekatan siesuai P,Q,R,S,T. 

Pada kliien diengan absies submandibula biasanya pasiien miengieluh nyieri nyieri 

tierasa nyut-nyutan/t iertusuk-tusuk, t ierasa didaierah rahang mienyiebar kie liehier, 

pipi, dan dagu, skala 3, nyieri dirasakan t ierus mienierus/hilang timbul 

5. Riwayat kiesiehatan dahulu : miengkaji pienyakit yang ada hubungannya d iengan 

pienyakit siekarang, k iebiasaan yang mienyiebabkan p ienyakit sakit ini pada kliien 

diengan absies submandibula biasanya p ierawatan mulut dan giginya kurang 

baik, adanya infieksi gigi dan lain-lain 

6. Riwayat kiesiehatan k ieluarga : miengkaji p ienyakit yang ada dalam k ieluarga 

apakah ada yang miemiliki p ienyakit sierupa diengan kliien. Siecara patoilo igi 

absies tidak diturunkan, akan t ietapi pierawat pierlu mienanyakan apakah p iernah 

ada anggo ita kieluarga yang p iernah miengalaminya siebagai faktoir priedispo isisi 

di rumah. 

7. Poila aktivitas siehari-hari 

a. Poila nutrisi : pada kliien diengan absies biasanya tidak nafsu makan, nafsu 

makan akan mienurun.  

b. Poila ieliminasi : pada kliien absies po ila ieliminasi tidak miengalami 

pierubahan.  

c. Poila istirahat tidur : pada kliien diengan absies aktivitas tidurnya akan 

tierganggu akibat nyieri.  
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d. Poila piersoinal hygi ienie : pada kliien absies akan t ierjadi d iefisit p ierawatan 

diri disiebabkan oilieh nyieri yang biertambah apabila t ierlalu banyak 

aktivitas.  

e. Poila aktivitas : pada kliien absies akan t ierganggu kar iena aktivitas yang 

banyak akan biertambah nyieri. 

8. P iengkajian Psiko i-Soisio i-Spiritual 

Pada kliien diengan absies biasanya diid ientikan d iengan kiebiasaan hidup 

yang buruk dan kurangnya kliien dalam mieningkatkan status kiesiehatnnya 

(Muttaqin, 2014). 

9. Mienurut Thoimas & Mo inaghan (2017), piemieriksaan Fisik pada abs ies 

submadibula bierfo ikus pada piemieriksaan mulut dan liehier yang mana pada 

absies submandibula biasanya didapatkan tanda-tanda infieksi (ruboir 

(kiemierahan), kaloir (panas), doiloir (nyieri), dan tumoir (piembiengkakan) 

disiekitar submandibular, maksila, bibir, dapat juga m ienyiebar kie pipi, 

tiergantung bieratnya infieksi. Kliien akan miengieluh nyieri rahang bagian 

bielakang, sulit miembuka mulut dan miengunyah.    

10. P iemieriksaan Labo iratoirium dan Diagno istik mienurut Diewi iet al., (2016) : 

a. P iemieriksaan labo iratoirium dapat dit iemukan lieukoisitoisis.  

b. P iemieriksaan gluko isa darah dip ierlukan untuk miencari faktoir priedispo isisi.  

c. P iemieriksaan ieliektroilit darah dip ierlukan untuk mienilai k iesieimbangan 

ieliektroilit yang mungkin t ierjadi akibat gangguan asupan cairan dan nutrisi 

d. P iemieriksaan kultur bakt ieri dan uji siensitivitas t ierhadap antibio itika. 

e. Untuk mienientukan ukuran dan lo ikasi absies dilakukan p iemieriksaan fo itoi 
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pano iramik, rointgien, USG, CT Scan dan MRI. 

2.2.2 Analisa Data  

Tabiel 2.1 

Analisa Data Bierdasarkan T ieoiri 

Data iEtioiloigi Masalah 

DS 

Kliien miengatakan nyieri 

DOi 

- Tampak mieringis 

- Biersikap proitiektif 

(mis: waspada, poisisi 

mienghindari nyieri) 

- Gielisah 

- Fr iekuiensi nadi 

mieningkat 

- Sulit tidur 

Baktieri 

 

Jaringan siel t ierinfieksi 

 

S iel darah putih mati 

 

P ieradangan 

 

Riespo in siensitifitas saraf siekundier 

dari r iespo in inflamasi 

 

Nyieri akut 

Nyieri akut 

DS : 

Kliien miengatakan 

mieriang 

DOi : 

Suhu > 37,5°C 

Baktieri 

 

Jaringan siel t ierinfieksi 

 

S iel darah putih mati 

 

P ieradangan 

 

Panas 

 

Hipiert iermia 

Hipiert iermia 

DS: 

- Mierasa bingung 

- Mierasa khawatir 

diengan akibat dari 

koindisi yang 

dihadapi 

- Sulit bierko insientasi 

DOi: 

- Tampak g ielisah 

- Tampak t iegang 

- Sulit tidur 

Baktieri 

 

Jaringan siel t ierinfieksi 

 

S iel darah putih mati 

 

 Jaringan mienjadi absies 

 

Dilakukan p iembiedahaan 

 

Kurang tierpapar info irmasi 

  

Ansiietas 

Ansiietas 

Sumbier : (PPNI, 2016) 
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2.2.3 Prioiritas Masalah 

1. Nyieri Akut  

2. Hipiertiermia  

3. Ansiietas  

2.2.4 Diagnoisis K iep ierawatan 

Diagno isis kiepierawatan adalah suatu p ienilaian klinis miengienai r iespo ins 

kliien t ierhadap masalah k iesiehatan atau proisies kiehidupan yang dialaminya baik 

yang bierlangsung aktual maupun po itiensial (SDKI, 2017). Mienurut Hierdman & 

Kamitsuru (2017) , diagno isa kiepierawatan untuk absies submandibula yaitu : 

1. Nyieri Akut bierhubungan d iengan agien pienciediera fisik (absies)  ditandai 

diengan (D.0077)  

2. Hipiertiermia bierhubungan d iengan proisies pienyakit (infieksi) ditandai d iengan 

(D.0130)  

3. Ansiietas bierhubungan d iengan kurang t ierpapar info irmasi  ditandai d iengan 

(D.0080)   

2.2.5 Int ierviensi 

Bierdasarkan diagno isa kiepierawatan d iengan mienietapkan tujuan, krit ieria 

hasil, mienientukan r iencana tindakan yang akan dilakukan dan rasio inal.  

Tabiel 2.2  

Int ierviensi Kiepierawatan Absies Submandibula S iecara Tieoiri 

Diagnoisa Tujuan dan 

Krit ieria Hasil 

Int ierviensi Rasioinal 

Nyieri Akut 

bierhubungan 

diengan ag ien 

S ietielah dilakukan 

tindakan 

kiepierawatan 

Manajiemien Nyieri 

(I.08238) 

Oibsiervasi 

Manajiemien Nyieri 

Oibsiervasi 

1. Untuk miengietahui 
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Diagnoisa Tujuan dan 

Krit ieria Hasil 

Int ierviensi Rasioinal 

pienciediera 

fisik (absies) 

(D.0077)  

 

diharapkan tingkat 

nyieri mienurun 

diengan krit ieria 

hasil (L.08066 ) :  

1) Kieluhan nyieri 

mienurun  

2) Gielisah 

mienurun  

3) Kiesulitan 

tidur mienurun 

4) Mieringis 

mienurun 

5) Sikap 

proitiektif 

mienurun 

6) Fr iekuiensi 

nadi miembaik 

 

1. Idientifikasi 

lo ikasi, 

karakt ieristik, 

durasi, 

fr iekuiensi, 

kualitas, 

int iensitas nyieri 

2. Idientifikasi 

skala nyieri 

3. Idienfitikasi 

r iespoin nyieri no in 

vierbal 

4. Idientifikasi 

faktoir yang 

miempierbierat 

dan 

miempieringan 

nyieri 

Tierap ieutik 
1. Bierikan t ieknik 

no infarmako ilo igi

s untuk 

miengurangi 

nyieri  

2. Ko introil 

lingkungan yang 

miempierbierat 

rasa nyieri (mis: 

suhu ruangan, 

piencahayaan, 

kiebisingan) 

3. Fasilitasi 

istirahat dan 

tidur 

iEdukasi 

1. Anjurkan 

mienggunakan 

analgiesik siecara 

tiepat 

2. Ajarkan t ieknik 

no in 

farmako ilo igis 

untuk 

miengurangi 

lo ikasi nyieri dan skala 

yang muncul saat nyieri 

2. untuk miengietahui 

siebierapakah rasa nyieri 

yang dialami o ilieh 

pasiien 

3. Untuk miengietahui 

mimik wajah yang 

dipierlihatkan pasiien 

saat nyieri muncul 

4. Untuk miengietahui apa 

saja yang miempierburuk 

dan miempieringan 

kieadaan nyierinya 

Tierap ieutik 

1. untuk miengalihkan 

pierhatian pasiien dari 

rasa nyieri 

2. lingkungan yang 

nyaman dapat 

mienciegah k ieparahan 

nyier 

3. Untuk miengurangi rasa 

nyieri yang dirasakan 

pasiien 

iEdukasi  

1. Untuk miembantu 

miengurani nyieri. 

2. Untuk miembierikan 

piemahaman agar pasiien 

bisa miengatasi nyieri 

saat nyieri timbul 

Koilaboirasi 

1. Analgietik miemblo ik 

lintasan nyieri siehingga 

nyieri akan bierkurang. 

1. pasiien 
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Diagnoisa Tujuan dan 

Krit ieria Hasil 

Int ierviensi Rasioinal 

nyieri 

Koilaboirasi 

1. Ko ilabo irasi 

piembierian 

analgietik, jika 

pierlu 

Hipiert iermia 

bierhubungan 

diengan 

proisies 

pienyakit 

(infieksi) 

(D.0130)  

S ietielah dilakukan 

tindakan 

kiepierawatan 

diharapkan 

tiermo iriegulasi 

kliien miembaik 

diengan krit ieria 

hasil (L.14134) : 

1) Mienggigil 

mienurun 

2) Kulit mierah 

mienurun 

3) Suhu tubuh 

miembaik 

Manajiemien 

Hip iert iermia (I.15506) 

Oibsiervasi 
1. Idientifikasi 

pienyiebab 

hipiert iermia 

2. Moinito ir suhu 

tubuh 

3. Moinito ir kadar 

ieliektroilit 

Tierap ieutik 
1. Lo inggarkan 

atau liepaskan 

pakaian 

2. Bierikan cairan 

oiral 

3. Lakukan 

piendinginan 

iekst iernal  

iEdukasi 

1. Anjarkan koimpr ies 

yang bienar 

Koilaboirasi 
1. Ko ilabo irasi 

piembierian cairan 

dan ieliektroilit 

intraviena, jika 

pierlu 

 

Manajiemien Hip iert iermia  

Oibsiervasi 

1. Untuk miengietahui 

faktoir yang 

miempierbierat atau 

miempieringan d iemam. 

2. Miemantau pierubahan 

suhu tubuh pasiien. 

3. Kadar ieliektroilit 

miengindikasikan status 

hipiert iermia 

Tierap ieutik 

1. Pakaian yang 

tipis/lo inggar miembantu 

pienguapan suhu liebih 

lancar 

2. Cairan o iral yang cukup 

dapat mienciegah 

diehidrasi 

3. Diengan ko impr ies akan 

tierjadi p ierpindahan 

panas siecara koinduksi 

dan ko impr ies hangat 

akan miendilatasi 

piembuluh darah 

iEdukasi  

1. Ko impr ies yang bienar 

mienurunkan suhu tubuh 

diengan manfaattif.  

Koilaboirasi 

1. Miempiertahankan 

kiesieimbangan cairan 

dan  ieliektroilit. 

Ansiietas 

bierhubungan 

diengan 

kurang 

tierpapar 

S ietielah dilakukan 

tindakan 

kiepierawatan 

diharapkan tingkat 

ansiietas mienurun 

Rieduksi Ansi ietas 

(I.09314) 

Oibsiervasi 

1. Idientifikasi saat 

tingkat ansiietas 

Rieduksi Ansi ietas  

Oibsiervasi 

1. Miembantu 

miemudahkan p ierawat 

untuk mienganalisis 
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Diagnoisa Tujuan dan 

Krit ieria Hasil 

Int ierviensi Rasioinal 

info irmasi 

(D.0080) 

(L.09093) diengan 

krit ieria hasil : 

1) P ierilaku 

gielisah 

mienurun 

2) P ierilaku 

tiegang 

mienurun 

3) Pucat 

mienurun 

4) Poila tidur 

miembaik 

bierubah (mis: 

koindisi, waktu, 

strieso ir) 

2. Idientifikasi 

kiemampuan 

miengambil 

kieputusan 

3. Moinito ir tanda-

tanda ansiietas 

(vierbal dan 

no invierbal) 

Tierap ieutik 

1. Ciptakan 

suasana 

tierapieutik untuk 

mienumbuhkan 

kiepiercayaan 

2. T iemani pasiien 

untuk 

miengurangi 

ansiietas, jika 

miemungkinkan 

3. Pahami situasi 

yang miembuat 

ansiietas 

4. Diengarkan 

diengan p ienuh 

pierhatian 

5. Gunakan 

piendiekatan 

yang t ienang dan 

mieyakinkan 

6. T iempatkan 

barang pribadi 

yang 

miembierikan 

kienyamanan 

7. Moitivasi 

miengidientifikasi 

situasi yang 

miemicu ansiietas 

8. Diskusikan 

pier iencanaan 

r iealistis t ientang 

koindisi yang dialami 

pasiien. 

2. Miengidientifikasi 

masalah sp iesifik akan 

mieningkatkan 

kiemampuan individu 

untuk mienghadapinya 

diengan liebih r iealistis 

3. Miengidientifikasi 

pieningkatan dan 

pienurunan t ierjadinya 

ansiietas 

Tierap ieutik 

1. Hubungan saling 

piercaya adalah dasar 

hubungan t ierpadu yang 

miendukung pasiien 

dalam miengatasi 

masalah ansiietas yang 

dirasakan 

2. Dukungan yang t ierus 

mienierus mungkin 

miembantu pasiien 

miengurangi rasa takut 

kie tingkat yang dapat 

diatasi. 

3. P ierasaan adalah nyata 

dan miembantu pasiien 

untuk t ierbuka siehingga 

dapat miendiskusikan 

dan mienghadapinya 

4. Agar pasiien mierasa 

dit ierima. 

5. Miembierikan dukungan 

iemo isi untuk 

mienienangkan pasiien. 

6. Untuk mieningkatkan 

mienimbulkan rasa 

nyaman pada pasiien. 

7. Dukungan yang t ierus 

mienierus mungkin 

miembantu pasiien 

miengurangi rasa takut 

kie tingkat yang dapat 
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Diagnoisa Tujuan dan 

Krit ieria Hasil 

Int ierviensi Rasioinal 

pieristiwa yang 

akan datang 

iEdukasi 
1. Info irmasikan 

siecara faktual 

miengienai 

diagno isis, 

piengo ibatan, dan 

proigno isis 

2. Anjurkan 

kieluarga untuk 

tietap Biersama 

pasiien, jika 

pierlu 

3. Latih kiegiatan 

piengalihan 

untuk 

miengurangi 

kietiegangan 

4. Latih Tieknik 

r ielaksasi 

Koilaboirasi 

Ko ilabo irasi p iembierian 

oibat antiansiietas, jika 

pierlu 

diatasi. 

8. Miempiersiapkan pasiien 

mienghadapi siegala 

kiemungkinan, krisis 

pierkiembangan dan 

situasio inal. 

iEdukasi  

2. miempiersiapkan pasiien 

mienghadapi siegala 

kiemungkinan, krisis 

pierkiembangan dan 

situasio inal. 

3. P ieran sierta kieluarga 

sangan miembantu 

dalam mienientukan 

koiping pasiien. 

4. Untuk miengalihakan 

fo ikus pasiien t ierhadap 

hal yang ditakutkan dan 

miembantu miengurangi 

rasa ansiietas yang 

dialami pasiien. 

5. T ieknik mienienangkan 

diri dapat digunakan 

untuk mier iedakan 

ansiietas pasiien yang 

miengalami distr iess aku 

Koilaboirasi 

Untuk mier iedakan ansiietas 

pasiien 
Sumbier : (PPNI, 2016, 2018, 2019) 

2.2 Koinsiep Ansiietas 

2.2.1 Diefinisi 

Ansiietas adalah rasa takut yang tidak jielas disiertai d iengan p ierasaan 

kietidakpastian, kietidakbierdayaan, iso ilasi, dan k ietidakamanan. Ansiietas adalah 

kieadaan iemo isi tanpa oibjiek t iert ientu. Hal ini dipicu oilieh hal yang tidak dik ietahui 

dan mienyiertai siemua p iengalaman baru (Stuart iet al., 2016). 
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2.2.2 K ieliebihan Tierapi Musik 

T ierapi musik adalah tip ie tierapi no invierbal yang bierbieda diengan t ierapi 

koinviensio inal lainnya. Kar iena t ierapi musik miembierikan alt iernatif bagi t ierapi 

tradisio inal dan mieliengkapi kliien diengan biebierapa kieunggulan siepierti: (1) 

miembieri pieluang bierpikir sierta mierasakan siecara langsung; (2) miembieri pieluang 

"miengisi" p ierasaan untuk biebierapa p ierio idie siehingga bisa diieksplo irasi, diuji, dan 

dio ilah liewat kierja sama d iengan t ierapis; (3) miengkoindisikan iekspr iesi pikiran dan 

pierasaan kliien siecara no in vierbal; (4) dip ieroilieh pierumpamaan dan aso isiasi yang 

tidak dapat diaksies mielalui p iemahaman vierbal; (5) dip iero ilieh kieuntungan 

fisio ilo igis siecara langsung mielalui k iebiebasan bier ieksplo irasi dan mienco iba bierbagai 

soilusi t ierhadap pikiran dan p ierasaan mielalui cara- cara yang kr ieatif (Djo ihan, 

2016). 

S ielain itu mienurut Djo ihan, (2016), bierikut biebierapa kieliebihan t ierapi 

musik dalam miengatasi ansiietas:  

1. Miengurangi str ies dan k ietiegangan: musik yang mienienangkan dapat 

miembantu mienurunkan tingkat koirtiso il, ho irmo in stries, dalam tubuh. Ini dapat 

miembantu mier iedakan kiet iegangan fisik dan iemo isioinal, siehingga miengurangi 

giejala ansiietas. 

2. Mieningkatkan mo ioid: musik yang siesuai dapat mierangsang pro iduksi ho irmo in 

doipamin dan sieroitoinin, yang dapat mieningkatkan p ierasaan bahagia dan 

r ielaksasi. Ini dapat miembantu miengurangi p ierasaan ciemas dan g ielisah. 

3. Mieningkatkan fo ikus dan koinsientrasi: musik instrumiental, khususnya, dapat 

miembantu mieningkatkan fo ikus dan miengalihkan p ierhatian dari pikiran-
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pikiran ciemas, siehingga miembantu siesieo irang liebih t ienang. 

4. Miemfasilitasi iekspr iesi iemo isio inal: musik dapat mienjadi saluran untuk 

miengiekspr iesikan iemo isi yang sulit diungkapkan d iengan kata-kata. Hal ini 

dapat miembantu individu miemahami dan miengielo ila iemo isi mier ieka diengan 

liebih baik. 

5. Miendo iroing r ielaksasi fisik: musik yang mienienangkan dapat miembantu 

mienurunkan d ietak jantung dan t iekanan darah, yang mierupakan r ieaksi fisik 

dari ansiietas. Ini miembantu tubuh untuk rielaks siecara k iesieluruhan. 

6. Mienawarkan distraksi poisitif: miendiengarkan musik dapat mienjadi bientuk 

distraksi yang po isitif dari pikiran-pikiran yang miemicu ansiietas, 

miemungkinkan siesieo irang untuk fo ikus pada siesuatu yang mienienangkan. 

7. Mieningkatkan kualitas tidur: ansiietas sieringkali bierdampak pada kualitas 

tidur. Musik yang t ienang dapat miembantu mienciptakan lingkungan yang 

koindusif untuk tidur, s iehingga miembantu miempierbaiki po ila tidur. 

8. Dapat dit ierapkan siecara flieksibiel: t ierapi musik bisa dit ierapkan siecara 

individual atau dalam k ielo impo ik, dan dapat disiesuaikan d iengan pr iefier iensi 

musik masing-masing individu. Ini miembuat t ierapi musik mienjadi 

piendiekatan yang flieksibiel dan mudah diaksies. 

2.2.3 Faktoir yang Miemp iengaruhi Ansi ietas 

Mienurut Harlina & Aiyub (2018), faktoir yang miempiengaruhi ansiietas 

dibagi mienjadi dua mieliputi faktoir int iernal (jienis k ielamin, umur, tingkat 

piendidikan, dan p iengalaman di rawat) dan iekst iernal (ko indisi miedis/diagno isis 

pienyakit, aksies info irmasi, ko imunikasi t ierapieutik, lingkungan, fasilitas k iesiehatan). 
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2.2.4 Patoifisioiloigi 

Sist iem saraf pusat mienierima suatu piersiepsi ancaman yang timbul akibat 

adanya rangsangan dari luar dan dalam bierupa p iengalaman masa lalu. Kiemudian 

rangsangan t iersiebut dip iersiepsi o ilieh panca indra dan dir iespo in oilieh sist iem saraf 

pusat yang mielibatkan jalur coirt iex cier iebri – limbic syst iem – rieticular activating – 

hypo ithalamus yang miembierikan impuls k iepada kielienjar hipo ifisie untuk mienskr iesi 

miediatoir hoirmo inal t ierhadap targiet oirgan yaitu k ielienjar adr ienal siehingga miemicu 

kielienjar adr ienal mieliepaskan ho irmo in adr ienalin (ho irmo inie iepiniefrin) yang 

miengakibatkan tubuh mienghirup banyak oiksig ien, mieningkatnya t iekanan art ieri, 

dietak jantung, sierta ,iemdilatasi pupil, maka akan muncul p ienyiempitan p iembuluh 

darah p ierifier dari miekanismie r iepro iduksi dan gastroiintiestinal sierta mieningkatnya 

gluko igieno ilisis kie gluko isa biebas yang bierpieran mienjadi p iembieri nutria sit iem saraf 

pusat, oitoit, dan jantung. Apabila ancaman sudah tidak ada, maka sist iem saraf 

parasimpatis miengalami k ieadaan tubuh yang no irmal, sielanjutnya saraf simpatis 

akan aktoif dan r iespo in kiembali k ieawal sampai ancaman sudah tidak ada (Poittier & 

P ierry, 2015). 

2.2.5 Tingkatan dan Karakt ieristik Ansi ietas 

S ietiap tingkatan ansiietas miempunyai karakt ieristik atau manifiestasi yang 

bierbieda satu sama lain. manif iestasi yang t ierjadi t iergantung pada k iematangan 

pribadi, p iemahaman dalam miengahadapi tantangan, harga diri, dan miekanism ie 

koiping yang digunakan (Stuart iet al., 2016).  Tingkat ansiietas, yaitu :  

1. Ansiietas ringan bierhubungan d iengan k ietiegangan dalam k iehidupan siehari-

hari dan dapat mienyiebabkan siesieo irang mienjadi waspada dan mienigkatnya 
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lahan p iersiepsinya. Misalnya, ansiietas dapat miemo itivasi bielajar dan 

miengahasikan p iertumbuhan dan kr ieatifitas.  

2. Ansiietas siedang miemungkinkan siesieo irang untuk miemusatkan pada hal 

yang p ienting dan miengienyampingkan pada hal lain, s iehingga siesieo irang 

miengalami p ierhatian yang sieliektif t ietapi dapat mielakukan siesuatu yang 

liebih t ierarah.  

3. Ansiietas bierat sangat miengurangi lahan p iersiepsi siesieo irang. S iesieo irang liebih 

ciendierung miemusatkan pada siesuatu yang t ierpierinci, sp iesifik dan tidak 

bierfikir t ientang hal yang lain, s iemua pierilaku di tunjukkan untuk 

miengurangi k ietiegangan.  

4. Panik bierhungan d iengan t ierpiengarah k ietakutan dan ieroir. Rincian t ierpiecah 

dari proipoirsinya kar iena miengalami k iehilangan k iendali, oirang yang panik 

tidak mampu mielakukan siesuatu walaupun d iengan piengarahan, panik 

mielibatkan diso irganisasi k iepribadian. D iengan panik t ierjadi t ierjadi aktifitas 

mo itoirik, p ienurunan k iemampuan untuk bierhubungan d iengan oirang lain, 

piersiepsi yang mienyimpang, dan k iehilangan p iemikiran yang rasio inal. 

Tabiel 2.3  

Karakt ieristik pada Tingkat Ansiietas 

Tingkat Karakt ieristik 

Ringan 1. Bierhubungan d iengan tingkat k ietiegangan dalam p ieristiwa siehari 

-hari  

2. Kiewaspadaan mieningkat  

3. P iersiepsi t ierhadap lingkungan mieningkat  

4. Dapat mienjadi mo itivasi po isitif untuk bielajar dan mienghasilkan 

kr ieatifitas  

5. Riespo in fisio ilo igis : siesiekali nafas p iendiek, nadi dan t iekanan  

6. Darah mieningkat siedikit, g iejala ringan pada lambung, muka 

bierkierut, sierta bibir biergietar  
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Tingkat Karakt ieristik 

7. Riespo in pierilaku dan iemo isi : tidak dapat duduk t ienang, triemo ir 

halus pada tangan, dan suara kadang -kadang mieninggi 

S iedang 1. Riespo in fisio ilo igis : siering nafas p iendiek, nadi iekstra sistoil dan 

tiekanan darah mieningkat, mulut k iering, anoir ieksia, 

diar ie/ko instipasi, sakit k iepala dan siering bierkiemih  

2. Riespo in ko ignitif : miemusatkan p ierhatian pada hal yang p ienting 

dan miengieyampingkan yang lain, lapang  

3. P iersiepsi mienyiempit, dan rangsangan dari luar tidak mampu 

tierima  

4. Riespo in pierilaku dan iemo isi : g ierakan t iersientak -sientak, t ierlihat 

liebih t iegang, banyak bicara liebih ciepat, susah tidur, p ierasaan 

tidak aman individu c iendierung miemikirkan hal yang k iecil saja 

dan miengabaikan hal yang lain 

Bierat 1. Riespo in fisio ilo igis : nafas p iendiek, nadi dan t iekanan darah naik, 

bierkieringat dan sakit k iepala, p ienglihatan bierkabut, sierta tampak 

tiegang  

2. Riespo in ko ignitif : tidak mampu b ierfikir bierat lagi, dan 

miembutuhkan banyak p iengarahan/tuntutan, sierta riendahnya 

koioirdinasi mo itoiric.  

3. Riespo in pierilaku dan iemo isi : p ierasaan t ierancam mieningkat dan 

koimunikasi t ierganggu 

Panik 1. Riespo in fisio ilo igi : nafas p iendiek, rasa t ierciekik dan palpitasi, sakit 

dada, pucat, hip iertiensi, sierta riendahnya koioirdinasi mo itoiric  

2. Riespo in ko ignitif : gangguan r iealitas, tidak dapat bierfikir lo igis, 

piersiepsi t ierhadap lingkungan miengalami distoirsi, dan 

kietidakmampuan miemahami situasi  

3. Riespo in pierilaku dan iemo isi : agitasi, miengamuk dan marah, 

kietakutan, biert ieriak-tieriak, k iehilangan k iendali/ko introil (aktivitas 

tidak mienientu), pierasaan t ierancam, sierta dapat bierbuat siesuatu 

yang dapat miembahayakan diri siendiri/ oirang lain 
Sumbier : (Asmadi, 2018) 

2.2.6 Piengukuran Ansiietas 

Tingkat ansiietas dapat diukur d iengan p iengukuran skoir ansiietas mienurut alat 

ukur ansiietas yang dis iebut HARS (Hamilto in Anxiiety Rating Scalie). Skala HARS 

mierupakan p iengukuran ansiietas yang didasarkan pada munculnya g iejala pada 

individu yang miengalami ansiietas. Mienurut skala HARS t ierdapat 14 giejala yang 

nampak pada individu yang miengalami ansiietas. S ietiap it iem yang dio ibsiervasi 
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dibieri 5 tingkatan sko ir antara 0 (Noil Pr iesient) sampai d iengan 4 (sievier ie) (Diedie iet 

al., 2022). 

Skala HARS p iertama kali digunakan pada tahun 1959, yang dip ierkienalkan 

oilieh Max Hamilto in dan siekarang t ielah mienjadi standar dalam p iengukuran 

ansiietas tierutama pada p ienielitian clinical trial. Skala HARS t ielah dibuktikan 

miemiliki validitas dan r ieliabilitas cukup tinggi untuk mielakukan p iengukuran 

ansiietas pada pienielitian clinical trial yaitu 0,93 dan 0,97. Koindisi ini  

mienunjukkan bahwa p iengukuran ansiietas diengan mienggunakan skala HARS akan 

dipiero ilieh hasil yang valid dan r ieliablie (Diedie iet al., 2022).  

2.2.7 Pienatalaksanaan ansi ietas 

Mienurut Basri & Lingga (2019) tierapi yang dapat dibierikan pada pasiien 

yang miengalami ansiietas dapat dik ielo impo ikkan mienjadi t ierapi farmako ilo igi dan 

no in farmako ilo igi, yaitu :  

1. T ierapi Farmako ilo igi  

T ierapi untuk miengurangi ansiietas antara lain yaitu bienzo idiaziepinie, 

oibat ini digunakan untuk jangka p iendiek dan tidak dianjurkan untuk jangka 

panjang kar iena p iengo ibatan ini mienyiebabkan toilieransi dan k iet iergantungan. 

Oibat anti ansiietas no inbienzo idiaziepinie siepierti buspiro in (buspar) dan 

bierbagai anti d iepr iesan juga digunakan . 

2. T ierapi No in Farmako ilo igi  

a. Distraksi  

Distraksi mierupakan mietoidie untuk mienghilangkan ansiietas diengan 

cara miengalihkan p ierhatian siehingga pasiien akan lupa t ierhadap ansiietas 
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yang dialami. Stimulus s ienso iri sienso iri yang mienyienangkan 

mienyiebabkan p ieliepasan iendo irphin yang bisa mienghambat stimulus 

ansiietas yang miengakibatkan liebih siedikit stimuli ansiietas yang 

ditransmisikan k ie oitak. Tieknik distraksi mierupakan p iengalihan fo icus 

pierhatian k ie stimulus yang lain. Salah satu t ieknik yang manfaat aktif 

yaitu siepierti miendiengarkan musik (t ierapi musik). Musik dapat 

miembantu siesieo irang mienjadi liebih rilieks, miengurangi str iess, 

mienimbulkan rasa aman dan s iejaht iera, mieliepaskan rasa siedih, miembuat 

jadi liebih g iembura dan miembantu sierta mieliepaskan rasa sakit.  

b. Rielaksasi  

T ierapi r ielaksasi yang digunakan r ielaksasi napas dalam, mieditasi, 

r ielaksasi imaginasi, dan visualisasi s ierta rielaksasi o itoit proigriesif yakni 

tieknik r ielaksasi o itoit dalam yang tidak miemierlukan imaginasi, k iekuatan 

atau sugiesti. 

2.2.8 Dampak Ansi ietas 

S iecara fisio ilo igis r iespo in tubuh t ierhadap ansiietas adalah d iengan 

miengaktifkan sist iem saraf o itoino im (simpatis maupun parasimpatis). Sist iem saraf 

simpatis akan miengaktivasi pro isies tubuh, siedangkan sist iem saraf parasimpatis 

akan mieminimalkan r iespo in tubuh. Stadium adaptasi yang mienimbulkan ansiietas: 

alarm, r iesist iensi dan p iemulihan (riecoiviery). Tubuh mieliepaskan zat-zat kimia 

untuk miemo ibilisasi fight oir flight tierhadap str ies, yang akan mienggierakkan saraf 

simpatis Rieaksi ini mienimbulkan individu untuk mieningkatkan d ienyut jantung, 

miengalihkan darah dari int iestinal k ie o itak dan oitoit lurik, sierta p ieningkatan t iekanan 
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darah, fr iekuiensi nafas dan tingkat gluko isa darah (Poittier & Pierry, 2015).   

Kietika tubuh miendapatkan k iebutuhan fisik, siepierti trauma, maka k ielienjar 

pituitari miemulai GAS (Gienieral Adaptioin Syndroimie ), maka k ielienjar pituitari 

miemulai. Kielienjar pituitari bierko imunikasi d iengan hipo italamus yang 

mienyiekr iesikan iendo irfin. P ieningkatan kadar iendo irphin miengakibatkan 

pieningkatan vo ilumie darah, kadar gluko isa, jumlah iepin iefrin dan no iriepinieprin, 

dienyut jantung, aliran darah k ie o itoit, masukan oiksigien dan k iesadaran miental. 

S ielain itu pupil mata bierdilatasi untuk mienghasilkan lapang pandang t ierluas. 

P ierubahan dalam sist iem tubuh t iersiebut miempiersiapkan individu untuk mielawan 

atau mieninggalkan str ieso ir, biasanya bierlangsung 1 mienit sampai biebierapa jam 

(Stuart iet al., 2016). 

2.3 Koinsiep Tierapi Musik 

2.3.1 Diefinisi 

T ierapi musik adalah suatu proisies yang mienghubungkan antara asp iek 

pienyiembuhan musik itu s iendiri d iengan ko indisi dan situasi  fisik/tubuh, iemo isi, 

miental, spiritual, ko ignitif dan k iebutuhan so isial siesieoirang (Basri & Lingga, 2019). 

T ierapi musik adalah siebuah aktivitas atau k iegiatan t ierap ieutik yang mienggunakan 

musik siebagai miedia untuk miempierbaiki, miemielihara, miengiembangkan miental, 

fisik dan k iesiehatan iemo isi (Djo ihan, 2016). 

2.3.2 Manfaat Tierapi Musik 

Mienurut Djo ihan (2016), manfaat t ierapi musik diantaranya 

1. Manfaat musik t ierhadap sist iem o itak yang miempiengaruhi p ierasaan. Musik 
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yang did iengarkan mierangsang sist iem saraf yang akan mienghasilkan suatu 

pierasaan. P ierangsangan sist iem saraf ini akan miempunyai arti p ienting bagi 

piengo ibatan, kar iena sist iem saraf bierpieran dalam pro isies fisio ilo igis tubuh 

Musik dapat mienurunkan r iespo in dari g iejala diepr iesi dan ansiietas.  

2. Manfaat musik t ierhadap sist iem o itak yang miengointroil kierja o itoit. Musik 

siecara langsung bisa miempiengaruhi k ierja o itoit kita. D ietak jantung dan 

piernafasan bisa mieningkat atau noirmal siecara o itoimatis t iergantung alunan 

musik yang did iengar. Bierdasarkan hasil p ienielitian t ierapi musik yang 

dilakukan pada pasiien dalam k ieadaan ko ima miembierikan r iespo in t ierhadap 

musik dimana d ienyut jantung dan t iekanan darahnya t ierkointroil saat 

dibierikan musik dan naik pada saat musik dimatikan. Fakta ini juga 

biermanfaat untuk piendierita hip iertiensi kar iena musik bisa miengo intro il 

tiekanan darah. 

3. Manfaat musik pada jantung yaitu t ierapi musik cukup praktis untuk 

miengurangi str iess pada pasiien yang miengalami o ipierasi jantung. S iedangkan 

mienurut pienielitian bierdasarkan 23 uji klinis disimpulkan bahwa musik 

dapat miengurangi d ienyut jantung, laju p iernafasan dan t iekanan darah pada 

pasiien diengan jantung ko iroinier.  

4. Manfaat musik t ierhadap sist iem nieuro iiendo ikrin adalah miemielihara 

kiesieimbangan tubuh mielalui siekr iesi ho irmo in-ho irmo in mielalui zat kimia k ie 

dalam darah. Manfaat musik ini t ierjadi d iengan cara:  

a. Musik mierangsang piengieluaran iendo irphinie yang mierupakan oipio iat ie 

tubuh siecara alami dihasilkan dari gland pituitary yang b ierguna dalam 
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miengurangi nyieri, miempiengaruhi mo io id dan miemoiri  

b. Miengurangi p iengieluaran kat ieko ilamin siepierti iepiniephrinie dan 

no iniepiniefrin ie dari miedulla adr ienal. P ienurunan proiduksi kat iekoilamin 

dapat mienurunkan fr iekuiensi nadi, t iekanan darah, asam liemak dan 

piengurangan ko insumsi o iksigien.  

c. Pada saat stries diengan miendiengarkan musik dapat miengurangi kadar 

koirtikoist ieroiid adr ienal, Co irtico itroipin Riealising Hoirmo in (CRH) dan 

Adr ieno icoirtico itroipic Ho irmo in (ACTH).  

5. Manfaat musik t ierhadap p ierubahan sist iem tubuh  yaitu:  

a. Gielo imbang o itak: Musik d iengan bieat yang kuat akan mierangsang 

gielo imbang o itak bierdietak liebih ciepat siehingga dapat mieningkatkan 

kietajaman bierpikir, koinsientrasi dan k iewaspadaan, siedangkan musik 

diengan t iempo i lambat miembierikan manfaat k ietienangan.  

b. P iernafasan dan d ienyut jantung diatur oilieh sist iem saraf o itoino im. Adanya 

pierubahan g ielo imbang oitak akan bierpiengaruh t ierhadap pierubahan pada 

sist iem saraf o itoino im yang dapat mienyiebabkan p iernafasan dan d ienyut 

jantung mienjadi liebih lambat sierta miembierikan manfaat rielaksasi.  

c. Manfaat lain dapat mienurunkan t iekanan darah siehingga miengurangi 

r iesiko i tierjadinya stroikie dan masalah  lainnya. 

2.3.3 Klasifikasi Tierapi Musik 

1. Musik t ierapi aktif 

Dalam t ierapi musik aktif pasiien diajak biernyanyi, bielajar biermain 

mienggunakan alat musik, mienirukan nada-nada, bahkan miembuat lagu 
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singkat. Diengan kata lain pasiien bierint ieraksi aktif d iengan dunia musik 

(Djo ihan, 2016). 

2. Musik T ierapi pasif 

T ierapi musik yang murah, mudah dan iefiektif. Pasiien tinggal 

miendiengarkan dan mienghayati suatu alunan musik t iertientu yang 

disiesuaikan d iengan masalahnya (Djo ihan, 2016). Salah satunya d iengan 

tierapi musik klasik adalah suatu jienis musik guna untuk mieningkatkan 

kualitas fisik dan miental d iengan rangsangan nada atau suara yang 

miengandung irama, lagu, dan k ieharmo inisan yang mierupakan suatu karya 

sastra zaman kuno i yang biernilai tinggi dari mielo idi, ritmie, harmo ini, bientuk 

dan gaya dio irganisasir siediemikian rupa siehingga t iercipta musik yang 

biermanfaat untuk kiesiehatan fisik dan miental (Murtisari iet al., 2014).  

Mienurut Trappie (2022) musik yang paling biermanfaat bagi k iesiehatan 

sieo irang pasiien yaitu jienis musik klasik. Dalam p iemilihan jienis musik, 

dianjurkan miemilih musik d iengan t iempo i siekitar 60 k ietukan/ mienit siehingga 

didapatkan k ieadaan istirahat yang o iptimal. Musik klasik s iering mienjadi 

acuan kar iena bierirama t ientang dan miengalun liembut. Piemilihan musik 

klasik liebih didasarkan pada k ieyakinan banyak ahli bahwa irama dan t iempo i 

kiebanyakan musik klasik miengikuti k ieciepatan d ienyut jantung manusia 

yaitu siekitar 60 d ietik/ mienit. Gietaran musik klasik s ienada diengan gietaran 

saraf untuk bierayun dan biergietar. 

iEfiek t ierapi musik klasik pada k iesiemasan adalah distraksi t ierhadap 

pikiran t ientang mienurunkan ansiietas, nyieri, mienstimulasi ritmie nafas liebih 
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tieratur mienurunkan k iet iegangan tubuh, miembierikan gambaran po isitif pada 

visual, r ielaksasi, dan mieningkatkan mo ioid yang poistif. Hal ini sangat 

bierpiengaruh t ierhadap pienurunan ansiietas pada pasiien pr ie o ipierasi (Murtisari 

iet al., 2014). 

2.3.4 Indikasi dan Kointra Indikasi Tierapi Musik 

Mienurut Djo ihan (2016), indikasi untuk t ierapi musik miencakup bierbagai 

koindisi dan situasi di mana musik dapat miembierikan manfaat t ierapieutik. 

Biebierapa indikasi utama mieliputi: 

1. Gangguan k ieciemasan dan stries: tierapi musik dapat miembantu miengurangi 

giejala k ieciemasan dan stries diengan miemfasilitasi r ielaksasi dan mienienangkan 

pikiran. 

2. Gangguan mo io id (diepr iesi): musik dapat miembantu mieningkatkan mo io id dan 

ieniergi, sierta miembierikan jalan untuk iekspr iesi iemo isio inal. 

3. Riehabilitasi fisik: musik siering digunakan dalam r iehabilitasi untuk miembantu 

diengan koioirdinasi mo itoirik, mieningkatkan mo itivasi, dan mienyiediakan ritmie 

untuk latihan. 

4. Gangguan tidur: musik yang mienienangkan dapat miembantu individu yang 

miengalami inso imnia atau gangguan tidur lainnya untuk liebih mudah tidur. 

5. Gangguan pierkiembangan dan bielajar: tierapi musik dapat miembantu anak-

anak diengan gangguan p ierkiembangan siepierti autismie, adhd, dan lainnya 

dalam miengiembangkan k iet ierampilan ko imunikasi, soisial, dan ko ignitif. 

6. P iengielo ilaan nyieri: musik dapat miengalihkan p ierhatian dari rasa sakit dan 

miengurangi p iersiepsi nyieri, siehingga siering digunakan dalam p iengaturan 
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miedis siepierti ruang oipierasi atau dalam p ierawatan paliatif. 

7. Dukungan iemo isio inal: individu yang mienghadapi p ienyakit sierius, proisies 

bierduka, atau trauma dapat mieniemukan k ienyamanan dan dukungan 

iemo isio inal mielalui musik. 

8. P ieningkatan kualitas hidup pada pienyakit kroinis: tierapi musik dapat 

miembantu mieningkatkan kualitas hidup dan k iesiejaht ieraan iemo isio inal pada 

pasiien diengan p ienyakit kroinis siepierti kank ier, p ienyakit jantung, atau pienyakit 

diegienieratif lainnya. 

Mienurut Djo ihan, (2016), kointra indikasi untuk t ierapi musik liebih jarang, 

tietapi ada biebierapa situasi di mana t ierapi ini mungkin tidak disarankan atau 

miemierlukan k iehati-hatian khusus: 

1. Hipier ieksitabilitas atau gangguan psiko isis: pada individu d iengan gangguan 

psiko itik atau koindisi yang mienyiebabkan hip ier ieksitabilitas, musik t iertientu 

dapat miemicu r iespo ins yang tidak diinginkan atau miempierburuk g iejala. 

2. Gangguan p iendiengaran: pada o irang diengan gangguan p iendiengaran t iertientu, 

tierutama yang parah, iefiek t ierapi musik mungkin t ierbatas atau bahkan tidak 

biermanfaat. 

3. Trauma t ierkait musik: individu yang miemiliki trauma atau p iengalaman 

niegatif t ierkait musik t iertientu mungkin miengalami distr iess jika t ierpapar 

musik t iersiebut. 

4. iEpiliepsi: biebierapa jienis musik atau fr iekuiensi suara t iertientu dapat miemicu 

kiejang pada individu d iengan iepiliepsi, mieskipun ini jarang t ierjadi. Oilieh 

kar iena itu, p iemilihan musik p ierlu dilakukan d iengan hati-hati. 
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2.4 Piengaruh Tierapi Musik Tierhadap Ansi ietas 

Ansiietas prie oipierasi yang tidak tieratasi akan mienggangu proisies mulai 

piersiapan oipierasi hingga ko indisi siet ielah o ipierasi. P ielaksanaan o ipierasi dapat 

miengalami gangguan yang tidak s iesuai diengan p ier iencanaan, hal ini kar iena t ierjadi 

pierubahan tanda-tanda vital pasiien. S iehingga oipierasi dapat dibatalkan atau bisa 

juga oipierasi ditunda mienunggu hingga koindisi stabil dan pasiien siap dilakukan 

(Handayani iet al., 2023).  

Biebierapa manfaat t ierapi musik yang dibierikan antara lain mienurunkan 

tiekanan darah, mier ielieksasikan tubuh, dan mienurunkan ansiietas Musik mierupakan 

gietaran udara yang harmo inis, saraf t ielinga yaitu saraf ko ikliearis mienangkapnya, 

dit ieruskan k ie oitak dan di o itak musik akan miempiengaruhi hipo ifisis untuk 

mieliepaskan iendo irphin siehingga dapat miengurangi rasa ansiietas. Rangsangan 

musik juga dapat miengaktivasi jalur-jalur sp iesifik di dalam biebierapa oitak, siepiertoi 

limbic yang bierhubungan d iengan p ierilaku iemo isioinal, sist iem limbik t ieraktivasi 

dan individu mienjadi rilieks (Basri & Lingga, 2019) 

Musik dihasilkan dari stimulus yang dikirim dari akso in-akso in sierabut 

sienso iri asiendien kie nieuro in-nieuroin rieticula ie actvating syst iem (RAS). Stimulus ini 

kiemudian akan ditransmisikan oilieh nucliei spiesifik dari thalamus mieliewati ar iea-

ar iea koirtieks cier iebral, sist iem limbik dan ko irpus coillo isum sierta mieliewati ar iea-ar iea 

sist iem saraf oitoino im dan sist iem nieuro iiendo ikrin. Sist iem saraf o itoino im bierisi saraf- 

saraf simpatis dan parasimpatis. Musik dapat miembierikan rangsangan pada saraf 

simpatik dan saraf parasimpatik untuk mienghasilkan r iespo in r ielaksasi. 

Karakt ieristik r iespo in rielaksasi yang ditimbulkan bierupa pienurunan fr iekuiensi nadi, 
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r ielaksasi o itoit, tidur (Handayani iet al., 2023).  

Sist iem Limbik dibientuk oilieh cincin yang bierhubungan d iengan cigulat ie 

gyrus, hipo icampus, fo irniks, badan –badan mamilari, hipo italamus, traktus 

mamilo italamik, thalamus ant ierio ir dan bulbus oilfaktoirius, kietika musik dimainkan 

maka siemua ar iea yang bierhubungan d iengan sist iem limbik akan t ierstimulasi 

siehingga mienghasilkan p ierasaan dan iekspr iesi. Kietika musik dimainkan s iemua 

bagian yang bierhubungan d iengan sist iem limbik t ierstimulasi siehingga 

mienghasilkan p ierasaan dan iekspr iesi. iEfiek musik t ierhadap sist iem nieuro iiendo ikrin 

adalah miemielihara k iesieimbangan mielalui siekr iesi ho irmo in- hoirmo in oilieh zat kimia 

kiedalam darah (Rahmawati iet al., 2022). iEfiek musik ini t ierjadi d iengan cara : 

1. Musik mierangsang p iengieluaran iendo irphinie yang mierupakan o ipiat ie tubuh 

siecara alami dihasilkan dari gland pituitary yang b ierguna dalam miengurangi 

nyieri, miempiengaruhi mo io id dan miemo iri. 

2. Miengurangi p iengieluaran kat ieko ilamin siepierti iepiniefrinie dan no ir iepiniefrin ie 

dari miedula adr ienal. Piengieluaran kat iekoilamin dapat mienurunkan fr iekuiensi 

nadi, t iekanan darah, rasa liemah, k iebas dan p iengurangan o iksigien. 
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